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MOTTO 

 

َِ يؤُْمنِوُنََ لََ الَّذيِنََ قَاتلِوُا مُونََ وَلََ الْْخِرَِ بِاليْوَْمَِ وَلََ بِاللَّّ مََ مَا يحَُرِّ َُ حَرَّ هَُ اللَّّ  وَلََ وَرسَُولُ

َ ديِنََ يدَيِنوُنََ َ ابََالكْتََِ أوُتوُا الَّذيِنََ مِنََ الحَْقِّ ةََ يعُْطوُا حتََّى  َ عَنَْ الجِْزيَْ همَُْ يدَ  صَاغِرُونََ وَ  

 

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 
hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk (QS. At – Taubah: 29)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur’an, 9 : 29,  Al-Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: UII Press, 

2014), hlm. 338. 
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ABSTRAK 

 

 Nurfi Arifa Elsawati (12240105), “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Wajib 
Pajak di Kecamatan Cangkringan)”, Skripsi Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

 Penelitian ini berlatar belakang penerapan sistem e-filing merupakan suatu 
pergerakan atau pemanfaatan dari perkembangan teknologi yang bergerak di bidang 
pajak yang dimaksudkan agar para wajib pajak taat akan membayar pajak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem e-filing 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner 
(primer) yang dibagikan kepada wajib pajak yang berada di wilayah kecamatan 
cangkringan dengan metode sampling incidental. 

 Populasi penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi ASN yang 
terdaftar sebagai wajib pajak di wilayah kecamatan cangkringan. Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini sebanyak 86 ASN. Aparatur Sipil Negara (ASN) di 
kecamatan cangkringan sebagai sampel penelitian. Subyek penelitian yakni ASN 
Wajib Pajak di Kecamatan Cangkringan. Objek penelitian ini dipengaruhi oleh 
penerapan sistem  e-filing. Data diolah dengan SPSS Versi 16.0 for Windows dengan 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
responden, analisis statistic deskriptif variabel, uji asumsi (uji normalitas dan uji 
linearitas) dan uji hipotesis (analisis regresi sederhana, uji t dan uji koefisien 
determinasi). 

 Pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak pada 
ASN di Kecamatan Cangkringan sebesar 22.8% variabel dan sisanya 77.2% 
dipengaruhi oleh variabel diluar model penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut penerapan sistem e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan pengaruh yang cukup baik. 

 

Kata Kunci : Penerapan Sistem E-filing, Kepatuhan Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Skripsi yang berjudul Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Wajib 

Pajak di Kecamatan Cangkringan), maka peneliti perlu menjelaskan 

beberapa istilah yang berkaitan dengan judul tersebut, adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari seseorang (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak.2 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto pengertian 

pengaruh adalah suatu hubungan antara keadaan pertama dan kedua 

terhadap hubungan sebab akibat. Keadaan pertama diperkirakan 

menjadi penyebab yang kedua keadaan pertama berpengaruh terhadap 

keadaan kedua.3 

Adapun maksud pengaruh dalam penelitian ini adalah hubungan 

sebab akibat antara penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak 

                                                           
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm.849. 
 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika 

Karya, 2008), hlm. 37. 
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pada Aparatur Sipil Negara (ASN) wajib pajak di kecamatan 

cangkringan. 

2. Sistem E-Filing  

Sistem E-Filing adalah suatu cara penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) yang dilakukan melalui sistem berbasis internet 

dan secara cepat.4 Melalui Keputusan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

Nomor Kep-88/PJ/2004 sistem e-filing adalah suatu cara penyampaian 

SPT tahunan secara elektronik yang dilakukan secara online dan real 

time melalui penyedia Jasa Aplikasi (ASP). Adapun maksud sistem e-

filing dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem e-

filing ini mempunyai pengaruh tidak terhadap kepatuhan membayar 

pajak di KecamatanCangkringan. 

3. Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak adalah sebagai suatu keadaan dimana 

wajib pajak memenuhi semua kewajiban dan melaksanakan hak 

perpajakannya.5 Maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak di 

Kecamatan Cangkringan.  

 

 

                                                           
4 Pandiangan, Memodernisasi dan Reformasi Pelayanan Berdasarkan UU Terbaru, 

(Jakarta: PT. Elek Media Komputindo, 2007), hlm.  
 
5 Rahayu dan Siti Kurnia, Perpajakan-Konsep dan Aspek Formal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 34. 
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B. Latar Belakang 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.6 Tentunya 

pendapatan pajak digunakan pemerintah untuk membiayai kegiatan 

penyelenggaraan negara mulai dari membayar gaji pegawai, pemberian 

subsidi, membayar utang luar negeri dan pembangunan infrastruktur. 

Sampai saat ini pemerintah masih mengandalkan pendapat atau penerimaan 

pajak sebagai sumber penghasilan pemerintah. Pajak merupakan pendapatn 

negara yang terbesar, segingga penerapan pajak memberiakn pengaruh bagi 

pendapatan negara. 

Pendapatan negara dari sektor perpajakan tahun 2017 mencatat 

rekor tertinggi dalam tiga tahun terakhir. Kementrian keuangan 

(Kemenkeu) mengungkapkan, permintaan perpajakan tahun 2017 mencapai 

Rp. 1.339,8 triliun atau 91% dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN-P) 2017, tumbuh 4,3% dari 2016. Jika tidak 

memperhitungkan hasil program tax amnesty, penerimaan perpajakan tahun 

2017 bahkan tercatat hingga tumbuh 12,6 %. Pencapaian ini menunjukkan 

peningkatan yang sangat baik disbanding tahun sebelumnya. Pada tahun 

                                                           
6  Mardiasmo, Pepajakan Edisi Terbaru 2016, (Yogyakarta: Andi, 2016), hlm. 26. 
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2015 pertumbuhan perpajakan hanya 8,2% dan pencapaian sebesar 83,3% 

pada tahun 2016 dengan adanya program tax amnesty, pencapaian pajak 

adalah 83,3%. 7 

Sejalan dengan perkembangan ekonomi, teknologi informasi, sosial, 

dan politik, disadari bahwa perlu dilakukan perubahan Undang-Undang 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Perubahan tersebut 

bertujuan untuk lebih memberikan keadilan, meningkatkan pelayanan 

kepada Wajib Pajak, meningkatkan kepastian dan penegakan hukum, serta 

mengantisipasi kemajuan di bidang teknologi informasi dan perubahan 

ketentuan material di bidang perpajakan. Selain itu, perubahan tersebut juga 

dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalisme aparatur perpajakan, 

meningkatkan keterbukaan administrasi perpajakan, dan meningkatkan 

kepatuhan sukarela Wajib Pajak. 

Peran manajemen dalam menentukan strategi manajemen pajak (tax 

management) yang berguna untuk perusahaan tersebut. Tax management 

merupakan salah satu media yang dapat dilakukan perusahaan secara legal 

untuk menjalankan tujuannya, yaitu sebuah perencanaan, penerapan, dan 

pengendalian pajak yang akan dibayaerkan. Manajemen pajak memiliki dua 

tujuan utama, yang pertama adalah menerapkan peraturan perpajakan 

                                                           
7 https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3795760/penerimaan-perpajakan-

2017-capai-rp-1339-triliun-91-dari-target di Akses pada Tanggal 28 September 2018 Pukul 05.47 
WIB. 
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dengan benar, dan yang kedua berupa usaha melakukan efisiensi untuk 

mencapai laba yang sebenarnya.8 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya 

beragama islam yang memiliki kewajiban untuk membayar zakat. Zakat 

adalah suatu kewajiban yang bersifat material yang dibayarkan oleh seorang 

mukallaf muslim baik secara tunai berupa uang atau barang.9 Perbedaan 

zakat dan pajak adalah pertama zakat hanya diwajibkan kepada umat 

muslim, sedangkan pajak diwajibkan untuk seluruh warga negara yang 

sudah masuk golongan wajib pajak, dasar hukum yang digunakan zakat 

bedasarkan Al-Qur’an dan As Sunnah dan Ijma sedangkan pajak 

berdasarkan undang-undang suatu negara, dilihat dari sifatnya zakat adalah 

kewajiban bersifat tetap dan terus menerus sedangkan pajak kewajiban 

sesuai dengan kebutuhan dan  dapat dihapuskan. Pajak dan zakat merupakan 

bentuk kewajiaban yang harus dibayarkan dan tujuannya untuk 

menyelesaikan problem ekonomi dan mengentaskan kemiskin dalam 

masyarakat sehingga tidak terjadi kesenjangan.10 

Sistem, mekanisme, dan tata cara pelaksanaan hak dan kewajiban 

perpajakan yang sederhana menjadi ciri dan corak dalam perubahan 

Undang-undang ini dengan tetap menganut sistem self assessment. 

                                                           
8 Erly Suandy, Perencanaan Pajak (Edisi 5), (Jakarta: Salemba Empat, 2013), hlm. 6. 
 
9 Gazi Inaya, Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak (Cetakan: I), (Yogyakarta: 

Tiara Wacana Yokya, 2003), hlm. 3. 
 
10 Ashar, “Pajak dan Zakat: Suatu Kajian Komparatif”, Jurnal FENOMENA, Vol. V, No 2 

(2013), hlm. 183-185. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (17.06.2019)



6 
 

 
 

Perubahan tersebut khususnya berkaitan dengan peningkatan keseimbangan 

hak dan kewajiban bagi masyarakat Wajib Pajak sehingga masyarakat 

Wajib Pajak dapat melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya dengan 

lebih baik. Dengan perpegang teguh pada prinsip kepastian hokum, 

keadilan, dan kesederhanaan, arah dan tujuan perubahan Undang-undang 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan ini mengacu pada 

kebijakan pokok. 

Upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Dikrektorat jenderal 

pajak selalu berupaya dalam mengoptimalkan pelayanan sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keinginan wajib pajak untuk 

tertib pajak dalam membayar pajak. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

Direktorat jenderal pajak adalah dengan melakukan perbaikan proses 

pelaporan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Salah satu perubahan yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak adalah 

dengan melakukan perubahan terhadap suatu program yang dapat 

membantu dan mempermudah wajib pajak dalam perhitungan, pengisisan, 

dan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) yaitu dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dengan menerapkan sistem e-filing 

atau electronic filling sistem. Penerapan sistem e-filing ini diharapkan dapat 

membantu, mempermudah, dan memberikan kenyamanan wajib pajak 

Karena dapat dikirimkan kapan saja dan dimana saja sehingga dapat 

meminimalkan biaya dan waktu dalam perhitungan, pengisian, dan 

penyampaian SPT.  
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Berdasarkan latar belakang penyusun akan melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Sistem E-filing terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Wajib 

Pajak Kecamatan Cangkringan). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penyusunan ini adalah Apakah penerapan sistem e-

filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penyusunan ini 

adalah untuk Mengetahui pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Aparartur Sipil Negara (ASN) wajib pajak 

kecamatan Cangkringan. 

 

E. Kegunaan Penyusunan 

Penyusunan ini diharapkan dapat mempunyai nilai manfaat atau 

kegunaan bagi berbagai pihak, antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi Akademik 

Hasil penyusunan diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan, umunya mengenai dunia perpajakan, khusunya mengenai 
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penerapan E-Filing dan tingkat kepatuhan wajib pajak pada Aparatur 

Sipil Negara (ASN) wajib pajak kecamatan Cangkringan. 

2. Bagi Praktis 

Bagi pihak pembaca dan penulis sendiri, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah 

wawasan menegenai kemudahan pelaporan SPT bagi wajib pajak. 

3. Bagi Penyusun 

Penyusunan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, informasi serta pemikiran khusunya yang berkaitan dengan 

kepatuhan wajib pajak dengan penerapan sistem e-filing. 

 

F. Kajian Pustaka 

Dari hasil penelusuran yang dilakukan penulis, sebelumnya sudah 

ada penelitian tentang e-filing yang telah dilakukan dan dapat menjadi 

acuan dalam penelitian ini antara lain, Jurnal Toma Yanuar  Putra, Endang 

Siti Astuti, dan Riyadi berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem Adinistrasi 

e-Registration, e-SPT, dan e-Filing Terhadap tingkat Kepatuhan Wajib 

Pajak ( Study pada Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Singosari)” , fokus penelitian penerapan sistem Administrasi e-

Registration, e-SPT, e-Filing terhadap tingkat kepatuhan pajak. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory research atau 

confirmatory. Metode penelitian yang digunkaan adalah survey. Hasil 

penelitian menentukan bahwa hasil pengujian secara simultan menunjukkan 
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variabel penerapan sistem administrasi e-registration, e-SPT, dan e-filing 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Pengujian secara 

parsial menunjukan penerapan sistem administrasi e-registration, e-SPT, 

dan e-filing berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pajak wajib pajak.11 

Jurnal Wulandari Agustiningsih “Pengaruh Penerapan E-Filing, 

Tingkat Pemahaman Perpajakan, dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Yogyakarta.” Fokus penelitian 

adalah penerapan e-filling, tingkat pemahaman perpajakan, dan kesadaran 

pajak berpengaruh tidak terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini 

dilakukan degan menyebar kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Wajib Pajak yang sudah menggunakan e-filing di KPP Pratama Yogyakarta 

berjumlah 7.835 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling incidental. Metode deskriptif-korelasional 

memiliki ukuran sampel 30 subjek. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 70 subjek. Hasil penelitian menentukan bahwa 

penerapan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Tingkat pemhaman perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuahn wajib pajak. 

                                                           
11 Toma Yanuar Putra, Endang Siti Astuti, dan Riyadi, “Pengaruh Penerapan Sistem 

Administrasi e-Registration, e-SPT, dan e-Filing terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak ( Study 
pada Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Singosari )”, Jurnal Administrasi Bisnis – 
Perpajakan ( JEJAK ), Vol. 6 No. 1 ( 2015 ). 
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Penerapan e-filing, tingkat pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.12 

Rima Novariyanti, Herawati, dan Mukhlizul Hamdi “Pengaruh 

Penerapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

Pemahaman Internet sebagai Variabel Pemoderasi pada KPP Pratama 

Bukittinggi ( Studi Empiris terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 

Pratama Bukittinggi )” fokus penelitian adalah penerapan sistem e-filling 

terhadap kepatuhan wajib pajak, Populasi dalam penelitian ini adalah wajib 

pajak orang pribadi yang terdaftar sebagai Wajib Pajak E-Filing di KPP 

Bukittinggi sebanyak 93.235 Wajib Pajak. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling incidental. Hasil 

penelitian menemukan bahwa penerapan Sistem E-Filing berpengaruh 

terhadap kepatuahan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Bukittinggi dan pemahaman Internet berpengaruh terhadap hubungan 

anatara penerapan Sistem E-Filling dengan Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama Bukittinggi.13 

Jurnal Sisilia Abdurrohman, TjahjanulinDomain, dan Muhammad 

Shobaruddin “Implementasi Progam E-Filing dalam Upaya Peningkatan 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ( Studi pada Kantor Pelayanan Pajak 

                                                           
12 Wulandari Agustiningsih, “Pengaruh Penerapan E-Filing, Tingkat Pemahaman 

Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama 
Yogyakarta”, Jurnal Nominal, Vol. V, No. 2 Hal 107 – 122 (2016). 

 
13Rima Novariyanti, Herawati, dan Mukhlizul Hamdi, “Pengaruh Penerapan Sistem E-

Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pemahaman Internet sebagai Variabel Pemoderasi 
pada KPP Pratama Bukittinggi (Studi Empiris terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Bukittinggi)” Jurnal. (2016). 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (17.06.2019)



11 
 

 
 

Pratama Bojonegoro).” Fokus penelitian Implementasi program e-filing. 

Penelenitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah staff Seksi Pelayanan Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bojonegoro da Kepala Seksi Ekstensifikasi, data yang diperoleh berupa data 

primer selain itu sumber data lainnya adalah data sekunder berupa dokumen 

yaitu buku profil Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bojonegoro tahun 2013 

dan dokumen peraturan e-filing. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menemukan bahwa langkah-langkah dalam implementasi e-filing pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bojonegoro telah sesuai dengan teori 

pendekatan procedural atau manajerial dalam proses implementasi. Namun 

implementasi e-filing belum berperan secara optimal dalam peningkatan 

kepatuhan pajak.14 

Kartika Ratna Handayani dan Sihar Tambun (2016) “Pemgaruh 

Penerapan Sistem E-Filing dan pengetahuan Perpajakan Terhadap 

Kepatuan Wajib Pajak dengan Sosialisasi sebagai Variabel Moderating ( 

Survei pada Perkantoran Sunrise Garden di Wilayah Kadoya, Jakarta Barat 

).” Fokus penelitian adalah penerapan sistem e-filing dan pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak, merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perkantoran Sunrice 

Garden (PT. Fonusa Agung Mulia) yang berada di wilayah Kedoya, Jakarta 

                                                           
14 Sisilia Abdurrohman, Tjahjanulin Domai, dan Muhammad Shobaruddin, “Implementasi 

Program E-Filing dam Upaya Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ( Studi pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bojonegoro)”, Jurnal Administrasi Publik ( JAP ), Vol. 3, No. 5, 
Hal. 807 – 811 (2015). 
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Barat. Penentuan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode 

sensus dengan menyebarkan kuesioner. Sampel yang terdaftar sebanyak 

160 responden tetapi karena ada enam kuisioner yang tidak terisi maka 

sampel hanya sebanyak 152 responden yang dilakukan selama seminggi. 

Hasil penelitian menemukan bahwa penerapan sisteme-filing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, pengetahuan 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 

penerapan sistem e-filing dan pengetahuan perpajakan bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Untuk interaksi 

moderasi sosialisasi perpajakan menyimpulkan bahwa hasilnya pire 

moderating dan memperlemah penerapan sistem e-filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak serta untuk interaksi moderasi sosialisasi perpajakan 

menyimpulkan bahwa bukan variabel moderating dan memperlemah 

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.15 

Jurnal Gusma Dwi Avianto, Sri Mangesti Rahayu, dan Bayu 

Kaniskha “Analisa Peranan E-Filing dalam Rangka Meningkatkan 

Kepatuhan Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi ( Studi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan ).” 

Fokus Penelitian adalah peran e-filing dalam meningkatkan pelaporan surat 

pemberitahuan tahunan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini merupakan 

                                                           
15 Kartika Ratna Handayani dan Sihar Tambun, “Pengaruh Penerapan sistem E-Filing dan 

pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sosialisasi sebagai Variabel 
Moderating ( Survei pada Perkantoran Sunrise Garden di Wilayah Kedoya, Jakarta Barat )”, Jurnal 
Media Akuntansi Perpajakan ISSN 2355-9993 E-ISSN 2527-953X, Vol. 1, No. 2 Hal 59 – 73 ( juli 
– Desember 2016 ). 
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penelitian Kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari lapangan atau yang 

langsung dikumpulkan dari sumbernya (informan) yang berhubungan 

dengan obyek penelitian yaitu Kepala Seksi Pengolahan data dan Informasi, 

Account Representative, dan wajib pajak. Sumber data sekunder diperoleh 

secara tidak langsung yaitu diperoleh dari dokumen profil KPP Pratam 

Malang Selatan, peraturan terkait pelaksanaan E-Filing dan data statistik 

terkait jumlah pelaporan E-Filing. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menemukan bahwa e-filing sudah cukup berhasil dalam 

meningkatkan kepatuhan melalui meningkatnya angka penyampaian SPT 

Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi.16 

Jurnal Husnurrosyidah dan Suhadi “Pengaruh E-Filing, E-Billing 

dan E-Faktur terhadap Kepatuhan Pajak pada BMT Se-Kabupaten Kudus”. 

Fokus penelitian adalah pengaruh e-filing, e-billing, e-faktur dengan 

kepatuhan pajak pada BMT. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari 

kuesioner dan sekunder yang berasal dari BMT se-Kabupaten Kudus. 

Populasi dalam penelitian ini adalah BMT se-Kabupaten Kudus. Sampling 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling karena 

sampel yang dipilih adalah BMT yang berdirinya lebih dari 2 tahun dan 

                                                           
16 Gusma Dwi Avianto, Sri Mangesti Rahayu dan Bayu Kaniskha, “Analisa Peranan E-

Filing dalam Rangka Meningkatkan Kepatuhan Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan Wajib 
Pajak Orang Pribadi ( Studi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan )”, Jurnal 
Perpajakan ( JEJAK ), Vol. 9 No. 1 Hal. 1 – 8 (2016). 
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telah terdaftar sebagai wajib pajak badan di KPP Kapupaten Kudus sampel 

pada penelitian ini sebanyak 36 BMT. Hasil penelitian menemukan bahwa 

e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan pajak BMT se-Kabupaten Kudus, 

E-biling berpengaruh terhadap kepatuhan pajak BMT se-Kabupaten Kudus, 

E-Faktur berpengaruh terhadap kepatuhan pajak BMT se-Kabupaten 

Kudus.17 

Jurnal Berliana Ridhani Putri, Fadjar Harimurti, dan Suharno 

dengan judul “Pengaruh Penerapan E-Filing dan Kesadaran Wajib Pajak 

terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi ( 

Studi Kasus pada KPP Pratama Surakarta ).”. Fokus penelitian pengaruh 

penerapan e-filing dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pelaporan 

SPT. Merupakan penelitian Kuantitatif. Sumber data yang digunakan data 

primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

wajib pajak orang pribadi yang menggunakan e-filing di KPP Pratama 

Surakarta. Jumlah sampel dalam penelitian iini sebanyak 100 responden, 

teknik pengambilan sampel pada peneliti ini yaitu Non Probability 

Sampling menggunakan Accidental Sampling. Metode pengumpulan data 

yang digunakan kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian menemukan 

bahwa penerapan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pelaporan surat pemberitahuan tahunan wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama Surakarta. Kesadaran Wajib Pada berpengaruh 

                                                           
17 Husnurrosyidah dan Suhadi, “Pengaruh E-Filing, E-Biling dan E-Faktur Terhadap 

Kepatuhan Pajak pada BMT Se-Kabupaten Kudus”, Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, Vol. 
1 No. 1 hal. 97 – 106 ( Maret 2017 ). 
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positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan surat pemberitahuan 

tahunan Wajib Pajak orang pribadi di KPP Pratama Surakarta. Penerapan e-

filing dan kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif secara simultan 

terhadap kepatuhan pelaporan surat pemberitahuan tahunan Wajib Pajak 

orang pribadi.18 

Jurnal Cokorda Agung Meggy Megawangi dan Putu Ery Setiawan 

dengan judul “Sosialisasi Perpajakan Memoderasi Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan pada Kepatuhan Wajib Pajak Badan.” 

Fokus penelitian sosialisasi memoderasi kitannya dengan kesadaran wajib 

pajak. Merupakan penelitian Kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 100 responden yang diperoleh dari rumus slovin. 

Penelitian ini ditentukan dengan metode convenience sampling I. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survey menggunakan 

bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan. Sosialisasi perpajakan 

mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib pajak pada kepatuhan wajib 

pajak badan. Sosialisasi perpajakan juga mampu memoderasi (memperkuat) 

pengaruh kualitas pelayanan pada kepatuhan wajib pajak badan.19 

                                                           
18 Berliana Ridhani Putri, Fadjar Harimurti dan Suharno, “Pengaruh E-Filing dan 

Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepathuan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi ( 
Studi Kasus pada KPP Pratama Surakarta )”, Jurnal Akuntansi dan Sistem Teknologi Informasi, Vol. 
13 No. 1 Hal 66 – 75    (Maret 2017). 

 
19 Cokorda Agung Meggy Megawangi dan Putu Ery Setiawan, “Sosialisasi Perpajakan 

Memoderasi Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan pada Kepatuhan Wajib Pajak 
Badan”, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol. 19 No. 3 Hal. 2348 – 2377 ( Juni 2017 ). 
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Jurnal Ni Putu Yuria Mendra “Penerapan Sistem E-Filing, 

Kepatuhan Wajib Pajak dan Pemahaman Internet.” Fokus penelitian 

penerapan e-filing , kepatuhan pajak dan pemehaman internet. Merupakan 

penelitian kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang terdaftar sebagai Wajib Pajak E-Filing di KPP Pratama 

Bandung Selatan Tahun 2017 sebanyak 51.662 Wajib Pajak. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling 

Insidental. Dalam menentukan Jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin yang dalam perhitungan menghasilkan 100 

responden. Penelitian ini menggunakan kuisoner. Hasil penelitian 

menentukan bahwa penerapan Sistem E-Filing berpengaruh positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dan Pemahaman Internet dapat memoderasi 

(memperkuat) pengaruh penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib 

pajak.20 

Jurnal Luh Putu Kania Asri Wahyuni Pratami, Ni Luh Gede Erni 

Sulindawati, dan Made Arie Wahyuni “Pengaruh Penerapan E-Sistem 

Perpajakan terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 

membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Singaraja.” 

Fokus penelitian adalah penerapan e-sistem perpajakan terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder. 

                                                           
20 Ni Putu yuria Mendra, “Penerapan Sistem E-Filing, Kepatuhan Pajak dan Pemahaman 

Internet”, Jurnal Universitas Mahasaraswati Den pasar. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik sampling 

incidental. Hasil penelitian menemukan bahwapenerapan e-Registration, 

Penerapan ee-filing, penerapan e-SPT, dan penerapan e-Billing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

sedangkan hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa penerapan 

seluruh e-sistem berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi.21 

Tabel 1.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

 

No Tahun Nama Peneliti Judul Kesimpulan 
1. 2015 

 
Toma Yanuar 
Putra, Endang 
Siti Astuti dan 
Riyadi 
 

Pengaruh 
Penerapan Sistem 
Administrasi e-
Registration, e-
SPT, dan e-Filing 
terhadap Tingkat 
Kepathuhan 
Wajib Pajak 
(Study pada 
Wajib Pajak di 
Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama) 
Singosari) 

Fokus penelitian 
pengaruh penerapan 
sistem administrasi 
e-Registration, e-
SPT, dan e-filing 
terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak. 
Metode yang 
digunakan 
kuantitatif.  Lokasi 
penelitian Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama Singosari.  

2.  2016 Wulandari 
Agustiningsih 

Pengaruh 
Penerapan E-
Filing, Tingkat 
Pemahaman 
Perpajakan, dan 
Kesadaran Wajib 

Fokus penelitian 
pengaruh penerapan 
E-Filing , Tingkat 
Pemahaman 
Perpajakan, dan 
Kesadaran Wajib 

                                                           
21 Luh Putu Kania Asri Wahyuni Pratami, Ni Luh Gede Erni Sulindawati, dan Made Arie 

Wahyuni, “Pengaruh Penerapan E-Sistem Perpajakan terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi dalam Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak ( KPP ) Pratama Singaraja”, e-
Jurnal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha jurusan Akuntansi Program S1, Vol. 7 No. 1 ( 2017 
). 
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Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak di KPP 
Pratama 
Yogyakarta 

Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak. 
Menggunakan 
metode kuantitatif. 
Loksi penelitian 
KPP Pratama 
Yogyakarta.  

3. 2016 Rina 
Novariyanti, 
Herawati, dan 
Mukhlizul 
Hamdi 

Pengaruh 
Penerapan Sistem 
E-Filing terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak dengan 
Pemahaman 
Internet sebagai 
Variabel 
Pemoderasi pada 
KPP Pratama 
Bukittinggi (Studi 
Empiris terhadap 
Wajib Pajak 
Orang Pribadi di 
KPP Pratama 
Bukittinggi) 

Fokus penelitian 
Pengaruh Penerapan 
Sistem E-Filing 
terhadap Kepatuhan 
Wajib pajak dengan 
Pemahaman Internet 
sebagai variabel 
Pemoderasi. 
Menggunakan 
metode kuantitatif. 
Lokasi penelitian 
KPP Pratama 
Bukittinggi.  

4. 2015 Silsilia 
bdurrohman, 
Tjahjanulin 
Domain, dan 
Muhammad 
Shobaruddin 

Implementasi 
Program E-Filing 
dalam Upaya 
Peningkatan 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi (Studi 
pada Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama 
Bojonegoro) 

Fokus penelitian 
Implementasi 
Program E-Filing 
dalam upaya 
peningkatan 
kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. 
Metode penelitian 
yang diginakan 
kualitatif. Lokasi 
penelitian Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama 
Bojonegoro.  
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5. 2016 Kartika Ratna 
Handayani dan 
Sihar Tambun 

Pengaruh 
Penerapan Sistem 
E-Filing dan 
Pengetahuan 
Perpajakan 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak dengan 
Sosialisasi 
sebagai Variabel 
Moderating 
(Survei pada 
Perkantoran 
Sunrise Garden di 
Wilayah Kadoya, 
Jakarta Barat) 

Fokus penelitian 
pengaruh penerapan 
E-Filing dan 
Pengetahuan 
Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak dengan 
SOsialisasi sebagai 
variabel moderating. 
Metode penelitian 
kuantitatif. Lokasi 
penelitian 
Perkantoran Sunrise 
Garden di Wilayah 
Kadoya, Jakarta 
Barat.  

6. 2016 Gusma Dwi 
Avianto, Sri 
Mangesti 
Rahayu dan 
Bayu Kaniskha 

Analisa 
Penerapan E-
Filing dalam 
Rangka 
Meningkatkan 
Kepatuhan 
Pelaporan Surat 
Pemberitahuan 
Tahunan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi (Studi 
pada Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama Malang 
Selatan) 

Fokus penelitian 
analisa peneraoan E-
Filing dalam rangka 
meningkatkan 
kepatuhan pelaporan 
surat pemberitahuan 
wajib pajak orang 
pribadi. Metode 
penelitian 
kuantitatif. Lokasi 
penelitian Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama Malang 
Selatan.  

7. 2017 Husnurrosyidah 
dan Suhadi 

Pengaruh E-
Filing, E-Billing, 
dan E-Faktur 
terhadap 
Kepatuhan Pajak 
pada BMT Se-
Kabupaten Kudus 

Fokus penelitian 
pengaruh e-filing, e-
billing, dan e-faktur 
terhadap kepatuhan 
pajak. Metode 
penelitian 
kuantitatif. Lokasi 
penelitian BMT Se-
Kabupaten Kudus. 

8. 2017 Berliana Ridhani 
Putri, Fadjar 
Harimurti dan 
Suharno 

Pengaruh 
Penerapan E-
Filing dan 
Kesadaran Wajib 
Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib 

Fokus penelitian 
pengaruh penerapan 
e-filing dan 
kesadaran wajib 
pajak terhadap 
kepatuhan wajib 
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Pajak Orang 
Pribadi (Studi 
pada KPP 
Pratama 
Surakarta) 

pajak orang pribadi. 
Metode penelitian 
kuantitatif. Lokasi 
atau tempat 
penelitian KPP 
Pratama Surakarta. 

9. 2017 Cokorda Agung 
Meggy 
Megawangi dan 
Putu Ery 
Setiawan  

Sosialisasi 
Perpajakan 
Memoderasi 
Pengaruh 
Kesadaran Wajib 
Pajak dan 
Kualitas 
Pelayanan pada 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Badan 

Fokus penelitian 
Sosialisasi 
perpajakan 
memoderasi 
pengaruh kesadaran 
wajib pajak dan 
kualitas pelayanan. 
Metode penelitian 
kuantitatif.  

10.  Ni Putu Yuria 
Mendra 

Penerapan Sitem 
E-Filing, 
Kepatuhan Wajib 
Pajak dan 
Pemahaman 
Internet 

Fokus penelitain 
penerapan sistem e-
filing, kepatuhan 
wajib pajak dan 
pemahaman internet  
 

11.  Luh Putu Kania 
Asri Wahyuni 
Pratami, Ni Luh 
Gede Erni 
Sulindawati, dan 
Made Arie 
Wahyuni 

Pengaruh 
Penerapan E-
Sistem 
Perpajakan 
terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi dalam 
Membayar Pajak 
pada Kantor 
Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama 
Singaraja 

Fokus penelitian 
penerapan e-sistem 
perpajakan terhadap 
tingkat kepatuhan 
wajib pajak orang 
pribadi dalam 
membayar pajak. 
Metode penelitian 
kuantitatif. Lokasi 
penelitian KPP 
Pratama Singaraja. 

Sumber : Data Diolah Tahun 2018 
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G. Kerangaka Teori 

1. Perpajakan 

Terdapat bermacam-macam pengertian atau definisi pajak, 

namun pada hakikatnya maksud dan tujuan dari pajak itu sama. Menurut 

pasal 1 Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang KUP berbunyi:22 

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapat imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat” 

Kemudian menurut Dr. Soemahamidjaja dalam buku karangan 

Erly Suandy pajak merupakan iuran yang bersifat wajib, berupa uang 

atau barang, yang dipunggut oleh pemerintah berdasarkan norma-norma 

hukum, yang digunakan untuk menutupi biaya produksi barang-barang 

dan jasa-jasa kolektif untuk mencapai kesejahteraan umum.23  

sedangkan menurut Prof Dr P. J. A Andriani dalam buku karangan 

Abdul Rahman  pajak adalah iuran dari masyarakat kepada negara yang 

dapat dipaksakan dan terutang oleh pihak yang wajib membayarnya 

berdasarkan peraturan perundang-undangan dengan tidak mendapat 

prestasi kembali secara langsung yang digunakan untuk membiayai 

                                                           
22 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan pasal I. 
 
23 Erly Suandy, Hukum Pajak (Jakarta: Salemba Empat, 2005), hlm. 20. 
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pengeluaran-pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas 

negara dalam menyelenggarakan pemerintahan.24 Berdasarkan beberapa 

definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pajak adalah kontribusi wajib, 

berupa uang atau barang kepada negara yang terutang oleh Orang 

Pribadi atau Badan yang dapat dipaksakan sesuai peraturan perundang-

undangan dengan tidak medapat imbalan secara langsung yang 

digunakan untuk membiayai keperluan negara dalam 

menyelenggarakan pemerintahan untuk mencapai kesejahteraan umum. 

Pajak mempunyai beberapa fungsi atau manfaat yaitu sebagai 

berikut: 25 

a. Fungsi Anggaran, sebagai sumber pendapatan negaraa, pajak 

berfungsi untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara, biaya 

tersebut digunakan untuk menjalankan tugas rutin negara dan untuk 

melaksanakan pembangunan. 

b. Fungsi Mengatur, melalui kebijakan pajak, pemerintah dapat 

mengatur pertumbuhan ekonomi dengan fungsi mengatur, pajak 

dapat digunakan sebagai alat mencapai tujuan. 

c. Fungsi Stabilitas, pemerintah memiliki dana yang berasal dari pajak 

untuk menjalankan kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas 

harga sehingga inflasi dapat dikendalikan. 

                                                           
24 Abdul Rahman, Panduan Pelaksanaan Administrasi Perpajakan untuk Karyawan, 

Pelaku Bisnis dan Perusahaan (Bandung: Nuansa, 2010), hlm. 20. 
 

25 Abdul Rahman, Panduan Pelaksanaan Administrasi Perpajakan untuk Karyawan, 
Pelaku Bisnis dan Perusahaan, hlm. 21-22. 
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d. Fungsi Redistribusi Pendapatan, pajak yang sudah dipungut oleh 

negara dan masyarakat akan digunakan untuk membiayai semua 

kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai pembangunan 

sehingga dapat membuka kesempatan kerja, yang akhirnya akan 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 

2. Penerapan Sistem E–Filing 

a. Pengertian E–Filing 

Melalui Keputusan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Nomor 

Kep-88/PJ/2004 pada bulan mei tahun 2004 secara resmi sistem e–

filing diluncurkan. e–filing adalah suatu cara penyampaian SPT dan 

penyampaian pemberitahuan perpanjangan SPT tahunan secara 

elektronik yang dilakukan secara  online dan real time melaui 

penyedia Jasa Aplikasi (ASP).26 E-Filing adalah suatu cara 

penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang 

dilakukan secara online dan real time melalui internet pada website 

Direktorat Jenderal Pajak.27 

Sistem e-filing adalah suatu cara penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) yang dilakukan melalui sistem berbasis 

                                                           
26 Peraturan Direktorat Jenderal Pajak No 47/PJ/2008 pasal 1 
 
27 http://www.pajak.go.id/electronic-filing di Akses pada Tanggal 30 September 2018 

Pukul 06.52 WIB. 
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internet dan secara cepat.28 Secara garis besar e-filing adalah suatu 

media untuk mempermudah wajib pajak memenuhi kewajibannya 

untuk membayar pajak yang dialkukan secara online. 

 

b. Tujuan E–Filing 

Tujuan penerapan e-filing Berdasarkan Direktorat Jenderal 

Pajak Nomor PER-1/PJ/2014 :29 

1) Mencapai transparasi dan bisa menghilangkan praktek-

pratek Korupsi Kolusi dan Nepotisme (KKN). 

2) Wajib pajak tidak perlu lagi datang ke Kantor Pelayanan 

Pajak jika sudah menggunakan sistem e–filing sehingga 

penyampaian SPT menjadi lebih mudah dan cepat. 

3) E–Filing mempermudah dalam penyampaian SPT dan 

memberi keyakinan kepada wajib pajak bahwa SPT itu 

sudah benar diterima Direktorat Jenderal Pajak serta 

Keamanaan jauh lebih terjamin. 

 

 

 

                                                           
28 Pandiangan, Memodernisasi dan Reformasi Pelayanan Berdasarkan UU Terbaru 

(Jakarta: PT. Elek Media Komputindo, 2007), hlm.  
 
29  Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-1/PJ/2014. 
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c. Jenis SPT 

Menurut situs derektorat Jenderal Pajak (DJP) untuk saat ini 

e-filing melayani penyampaian SPT yaitu:30 

1) SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi Formulir 1770S 

digunakan bagi WP Orang Pribadi yang sumber 

penghasilannya diperoleh dari satu atau lebih pemberi 

kerja dan memiliki penghasilan lainnya yang bukan dari 

kegiatan usaha atau pekerjaan bebas. Contohnya 

Karyawan, Aparatur Sipil Negara (ASN) / Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), Tentara Nasiomal Indonesia (TNI), 

Kepolisian Republik Indonesia (POLRI), serta pejabat 

Negara lainnya yang memiliki penghasilan lainnya 

antara lain sewa rumah, honor pembicara/pelatih dan 

sebagainya. 

2) SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi Formulir 1770SS 

Formulir ini digunakan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang mempunyai penghasilan selain usaha atau 

pekerjaan bebas dengan jumlah penghasilan bruto tidak 

lebih dari Rp 60.000.000,00 setahun (pekerjaan sari satu 

atau lebih pemberi kerja). 

 

                                                           
30 http://www.pajak.go.id/electronic-filing di Akses pada Tanggal 30 September 2018 

Pukul 07.07 WIB. 
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d. Keuntungan E – Filing 

Menurut situs Direktorat Jenderal Pajak terdapat tujuh 

keuntungan jika menggunakan fasilitas sistem e–filing yaitu:31 

1) Penyampaian SPT dapat dilakukan secara cepat, aman, 

dan kapan saja. 

2) Murah, tidak dikenakan biaya pada saat pelaporan SPT. 

3) Penghitungan dilakukan secara tepat karena 

menggunakan sistem computer. 

4) Kemudahan dalam mengisi SPT karena pengisihan SPT 

dalam bentuk wizard. 

5) Data yang disampaikan WP selalu lengkap karena ada 

validasi pengisian SPT. 

6) Ramah lingkungan dengan mengurangi penggunaan 

kertas. 

7) Dokumen pelengkap (fotokopi Formulir 1721 a1/a2 atau 

bukyi potong PPh, SSP Lemabar ke-3 PPh Pasal 29, 

Surat Kuasa Khusus, perhitungan PPh terutang bagi WP 

Kanwil Pisah Harta dan/atau mempunyai NPWP sendiri, 

fotokopi Bukti Pembayaran Zakat) tidak perlu lagi 

kecuali diminta oleh KPP melalui Account 

Representative (AR). 

                                                           
31 http://www.pajak.go.id/electronic-filing di Akses pada Tanggal 30 September 2018 

Pukul 07.09 WIB. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (17.06.2019)

http://www.pajak.go.id/electronic-filing


27 
 

 
 

e. Cara Menggunakan Sistem E–Filing 

Menurut situs Direktorat Jenderal Pajak untuk dapat 

melakukan sistem e–filing, dapat dilakukan melalui tiga tahapan 

utama. Dua tahapan yang pertama hanya dilakukan sekali saja, 

sedangkan tahapan ketiga dilakukan setiap penyampainkan SPT. 

Ketiga tahapan tersebut yaitu antara lain :32 

1) Mengajukan permohonan e –FIN ke Kantor Pelayanan 

Pajak terdekat dengan menunjukkan nomor identitas WP 

bagi pengguna e–filing. 

2) Mendaftarkan diri sebagai WP e–filing di situs DJP 

paling lama 30 hari kalender sejak diterbitkannya e-FIN. 

3) Menyampaikan SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi 

secara e–filing melalui situs DPJ melalui empat langkah 

prosedural saja yaitu: 

a) Mengisi e-SPT pada aplikasi e –filing di situs DPJ. 

b) Meminta Kode verifikasi untuk pengiriman e–SPT, 

yang akan dikirimkan melalui email atau SMS. 

c) Mengirim SPT secara online dengan mengisikan 

kode verifikasi. 

d) Notifikasi status e–SPT dan Bukti Penerimaan 

Elektronik akan diberikan kepada WP melalui email. 

                                                           
32 http://www.pajak.go.id/electronic-filing di Akses pada Tanggal 30 September 2018 

Pukul 08.30 WIB. 
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f. Penerapan Sistem E-Filing 

Pengertian penerapan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah Proses, cara, perbuatan menerapkan, pemasangan, 

pemanfaatan.33 E-Filing adalah suatu cara penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang dilakukan secara 

online dan real time melalui internet pada website Direktorat 

Jenderal Pajak.34 Jadi penerapan e-filing adalah suatu proses atau 

cara memanfaatkan sistem yang digunakan untuk menyamoaikan 

SPT secara online yang realtime yang diterapkan oleh Direktur 

Jenderal Pajak. 

Penerapan sistem e-filing memiliki beberapa keuntungan 

bagi wajib pajak yaiitu:35 

1) Penyampaian SPT lebih vepat karena dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja yaitu 24 jam sehari, 7 hari 

dalam seminggu karena memanfaatkan jaringan internet. 

2) Biaya pelaporan SPT lebih murah karena untuk 

mengakses situs DJP tidak dipungut biaya. 

3) Penghitungan dilakukan secara cepat karena 

menggunakan sistem komputer. 

                                                           
33 https://kbbi.web.id/terap-2 di Akses pada Tanggal 29 September 2018 Pukul 07.18 WIB. 
 
34 http://www.pajak.go.id/electronic-filing di Akses pada Tanggal 30 September 2018 

Pukul 06.52 WIB. 
 
35 http://www.pajak.go.id/electronic-filing di Akses pada Tanggal 30 September 2018 

Pukul 08.30 WIB. 
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4) Lebih mudah karena pengisian SPT dalam bentuk 

wizard. 

5) Data yang disampaikan Wajib Pajak selalu lengkap 

karena terdapat validasi pengisian SPT. 

6) Lebih ramah lingkungan kerena meminimalisir 

penggunaan kertas. 

7) Dokumen pelengkap (fotokopi Formulir 1721 A1/A2 

atau bukti potong PPh, SSP Lembar ke-3 PPh Pasal 29, 

Surat Kuasa Khusus, perhitungan PPh terutang bagi 

Wajib Pajak Kawin Pisah Harta dan/atau mempunyai 

NPWP sendiri, fotokopi Bukti Pembayaran Zakat) tidak 

perlu dikirim lagi kecuali diminta oleh KPP melalui 

Account representative. 

 

3. Kepatuhan Wajib Pajak 

a. Pengertian Wajib Pajak 

Penegrtian Wajib Pajak menurut UU No 16 Tahun 2009 

tentang ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajkan berbunyi: “Wajib 

Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi membayar pajak, 

pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
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perpajakan”.36 Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang 

ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan yaitu memungut 

atau memotong pajak tertrntu yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan.37 Ada lagi yang 

menyatakan bahwa wajib pajak adalah subjek pajak yang memenuhi 

syarat-syarat objektif yaitu masyarakat yang menerima atau 

memperoleh Penghasilan Kena Pajak (PKP), yaiutu penghasilan 

yang melebihi Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) bagi wajib 

pajak dalam negeri dengan ketentuan perundang-undangan.38 

Berdasarkan bebrapa penegrtian diatas dapat disimpulkan 

bahwa Wajb Pajak adalah subyek pajak yang terdiri dari orang 

pribadi atau badan yang memenuhi syarat-syarat objektif yang 

ditentukan oleh Undang-Undang, yaitu menerima atau memperoleh 

penghasilan kena pajak yang mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Subyek pajak adalah orang atau badan yang bertempat tinggal atau 

berkedudukan di Indonesia. Obyek pajak adalah setiap tambahan 

kemampuan ekonomis yang diperoleh Waji Pajak yang digunakan 

                                                           
36 Undang-Undang Republik Indonesia No 16 Tahun 2009 tentang ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan 
 
37 Abdul Rahman, Panduan Pelaksanaan Administrasi Perpajakan untuk Karyawan, 

Pelaku Bisnis dan Perusahaan, hlm. 32. 
 
38 Fidel, Cara Mudah dan Praktis Memahami Masalah-Masalah Perpajakan (Jakarta: 

Muria Kencana, 2010), hlm. 136. 
 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (17.06.2019)



31 
 

 
 

untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak 

tersebut.39 

Penghasilan kena pajak adalah penghasilan yang melebihi 

penghasilan tidak kena pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri. 

Kewajiban pajak merupakan kewajiban public yang bersifat pribadi, 

yang tidak dapat dialihkan kepada orang lain. Wajib pajak dapat 

menunjuk atau meminta bantuan atau memberi kuasa pada orang 

lain, akan tetapi kewajiban public yang melekat pada dirinya, 

khususnya mengenai pajak-pajak langsung tetap ada padanya. Dia 

tetap bertanggung jawab walaupun orang lain dapat ikut 

dipertanggungjawabkan. 

Wajib Pajak memiliki beberapa kewajiban yang harus 

dipenuhi, diantaranya adalah:40  

1) Mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP 

Wajib Pajak wajib mendaftarkan diri ke Kantor 

Pelayanan Pajak yang berada di wilayah tempat tinggal 

atau tempat kedudukan Wajib Pajak, kemudian akan 

diperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). NPWP 

tersebut yang kemudian digunakan sebagai identitas 

wajib pajak. 

                                                           
39 Fidel, Cara Mudah dan Praktis Memahami Masalah-Masalah Perpajakan, hlm. 136. 
 
40 Mardiaasmo, Perpajakan Edisi Terbaru 2016 , hlm. 59-60. 
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2) Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan sebagai PKP 

Wajib Pajak yang merupakan pengusaha yang dikenakan 

PPN wajib melaporkan usahanya untuk kemudian 

dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) 

kepada KPP Pengukuhan sebagai PKP juga dapat 

dilakukan secara online melaui e-register. 

3) Menghitung pajak terutang, memperhitungkan pajak 

yang sudah dipotong oleh pihak lain, membayar, dan 

melaporkan sendiri pajak dengan benar. 

4) Mengisi dengan benar SPT dan memasukkan ke Kantor 

Pelayanan Pajak dalam batas waktu yang telah 

ditentukan. 

5) Menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan 

6) Apabila diperiksa Wajib Pajak diwajibkan: 

a) Memperlihatkan laporan pembukuan atau catatan, 

dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, 

pekerjaan bebas wajib pajak, atau objek yang 

terutang pajak. 

b) Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat 

atau ruangan yang diperlukan dan yang dapat 

memperlancar pemeriksaan. 
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7) Apabila ketika mengungkapkan pembukuan, pencatatan, 

atau dokumen serta keterangan yang diminta, Wajib 

Pajak terikat oleh suatu kewajiban untuk merahasiakan, 

maka kewajiban untuk merahasiakan itu diadakan oleh 

pemitraan untuk kepentingan pemeriksaan.  

Hak-hak Wajib Pajak yaitu:41 

1) Mengajukan surat keeratan dan surat banding 

2) Menerima tanda bukti pemasukan SPT 

3) Melakukan pembetulan SPT yang telah dimasukkan 

4) Mengajukan permohonan penundaan penyampaian SPT 

5) Mengajukan permohonan penundaan atau pengangsuran 

pembayaran pajak 

6) Mengajukan permohonan perhitungan pajak yang 

dikenakan dalam surat ketetapan pajak 

7) Meminta pengembalian kelebihan pembayaran pajak 

8) Mengajukan permohonan penghapusan dan 

pengurangan sanksi, serta pembetulan surat ketetapan 

pajak yang salah 

9) Memberi kuasa kepada orang untuk melaksanakan 

kewajiban pajaknya 

10) Meminta bukti pemotongan atau pemungutan pajak 

                                                           
41 Mardiasmo, Perpajakan Edisi Terbaru, hlm. 60. 
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11) Mengajukan keberatan dan banding 

 

b. Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai keadaan 

dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban dan melaksanakan 

hak perpajakannya.42 Kepatuhan perpajakan adalah sebagai suatu 

keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakan.43 Kepatuhan wajib 

pajak adalah wajib pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa 

perlu diadakan pemeriksaan, investigasi seksama, dan penerapan 

sanksi baik hokum maupun administrasi.44 Jadi dapat disimpulkan 

kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak yang memenuhi semua 

kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa 

adanya investigasi. 

 

 

 

                                                           
42 Abdul Rahman, Panduan Pelaksanaan Administrasi Perpajakan untuk Karyawan, 

Pelaku Bisnis dan Perusahaan, hlm. 32. 
 
43 Rahayu dan Siti Kurnia, Perpajakan-Konsep dan Aspek Formal (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 34. 
 
44 Gunandi, Panduan Komprehensif Pajak Penghasilan (Jakarta : Bee Media Indonesia, 

2013), hlm. 94. 
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Terdapat dua macam kepatuhan pajak: 

1) Kepatuhan formal, suatu keadaan dimana Wajib Pajak 

memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan 

ketentuan formal dalam undnag-undang perpajakan. 

2) Kepatuhan material, suatu keadaan dimana Wajib Pajak secara 

Subtantive / hakikat memenuhi semua ketentuan material 

perpajakan, yakni sesuai dengan isi dan jiwa undang-undang 

perpajkan. Kepatuan material meliputi juga kepatuhan formal. 

 

c. Syarat Menjadi Wajib Pajak Patuh 

Berdasarkan Peraturan Mentri Keuangan Nomor 192/PMK 

03/2007 tentang Wajib Pajak dengan kriteria tertentu dalam Rangka 

Pengambilan Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak, Wajib 

Pajk dengan kriteria tertentu disebut sebagai Wajib Pajak Patuh 

apabila memenuhi beberapa syarat sebagai berikut:45 

1) Tepat wkayu dalam menyampaikan Surat 

Pemberitahuan, tepat waktu dalam penyampaian Surat 

Pemberitahuan Tahunan dalam tiga tahun terakhir yaitu 

akhir bulan ketiga setelah tahun pajak. 

2) Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis 

pajak, kecuali tunggakan pajak yang telah memperoleh 

                                                           
45 Peraturan Mentri Keuangan Nomor 192/PMK 03/2007 tentang Wajib Pajak dengan 

kriteria tertentu dalam Rangka Pengambilan Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak. 
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izin menganggur atau menunda pembayaran pajak. 

Tunggakan pajak adalah angsuran pajak yang belum 

dilunasai pada saat atau setelah tanggal pengenaan 

denda. 

3) Laporan keuangan harus diaudit oleh Akuntan Publik 

atau Lembaga Pengawas Keuangan Pemerintah dengan 

pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama tiga tahun 

berturut-turut pendapat wajar tanpa pengecualian 

diberikan oleh auditor apabila tidak ditemukan kesalahan 

material secara menyeluruh dalam laporan keuangan 

yang disajikan, dengan kata lain laporan keuangan 

tersebut sudah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). 

4) Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana 

di bidak perpajakan berdasarkan keputusan pengauditan 

yang mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka 

waktu lama tahun berakhir. 

Keuntungan yang diterima apabila menjadi Wajib Pajak 

Patuh adalah mendapatkan pelayanan khusus dalam restutusi 

pajak penghasilan dan pajak pertabahan nilai yaitu 

pengembalian pendahuluan kelebihan pajak tanpa harus 

dilakukan pemeriksaan kepada pengusaha kena pajak. 
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d. Upaya Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak 

Peningkatan kepatuhan merupakan tujuan utama 

diadakannya reformasi perpajakan seperti yang diungkapkan 

Guillermo Perry yang dikutip oleh Marcus Tufan Sofya, ketika 

sistem perpajakn suatu negara telah maju, pendekatan remormasi 

diletakkan pada peningkatan dalam kepatuhan dan administrasi 

perpajakan.46 Hadi Purnomo yang dikutip oleh Marcus Taufan 

Sofyan menyatakan pendapat tiga staregi dalam meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak melalui administrasi perpajakan yaitu:47 

1) Membuat program dan kegiatan yang dapat 

menyadarkan dan meningkatkan kepatuhan secara 

sukarela. 

2) Meningkatkan pelayanan terhadap Wajib Pajak yang 

sudah patuh supaya dapat mempertahankan atau 

meningkatkan kepatuhannya. 

3) Dengan menggunakan program atau kegiatan yang dapat 

memerangi ketidak patuhan. 

 

                                                           
46 Marcus Tufan Sofyan, Pengaruh Penerapan Sistem Administrasi Perpajakan Modern 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di Lingkungan Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak Wajib Pajak Besar. Skripsi, (Jakarta: Sekolah Tinggi Akuntansi Negara 
(STAN), 2005). 

 
47 Marcus Tufan Sofyan, Pengaruh Penerapan Sistem Administrasi Perpajakan Modern 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di Lingkungan Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak Wajib Pajak Besar. Skripsi, (Jakarta: Sekolah Tinggi Akuntansi Negara 
(STAN), 2005). 
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e. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak adalah:48 

a) Kemauan Membayar Pajak 

Ketika seseorang memiliki kemauan untuk membayar 

pajak maka hal ini membuktikan bahwa orang tersebut 

telah mengetahui tentang pengetahuan perpajakan 

khususnya dalam membayar pajak apakah ada kelebihan 

dan kekurangan membayar pajak. 

b) Kesadaran wajib pajak 

Ketika setiap wajib pajak sadar akan kewajibannya 

sebagai wajib pajak maka akan tercipta kepatuhan wajib 

pajak yang baik. 

c) Pengetahuan terhadap Peraturan Perpajakan 

Meningkatkan pengetahuan menegenai peraturan 

perpajakan secara formal maupun non formal akan 

berdampak positif terhadap kesadaran wajib pajak untuk 

membayar pajak sehingga tercipta kepatuhan wajib 

pajak. 

d) Pemahaman terhadap Peraturan Perpajakan 

                                                           
48 Siti Munawaroh, Haris Wibisono, Intan Immanuela, “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kemauan untuk Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan 
Pekerjaan Bebas (Studi pada KPP Pratama Kota Madiun)”, Jurnal Riset Manajemen dan 
Akuntansi, Vol. 02, No. 01, Februari 2014, hlm. 38. 
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Semakin paham wajib pajak dalam memahami peraturan 

perpajakan maka akan semakin sedikit wajib pajak yang 

melalaikan dalam pembayaran pajaknya. Sehingga wajib 

pajak akan patuh untuk membayar dan melaporkan 

pajaknya. 

e) Persepsi Efektifitas Sistem Perpajakan 

Persepsi yang baik dari wajib pajak mengenai sistem 

perpajakan saat ini yang lebih memudahkan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan, maka akan 

semakin meningkatkan kemauan wajib pajak untuk 

membayar pajak. Sisitem perpajakan yang memudahkan 

wajib dalam melakukan kewajiban perpajakan saat ini 

adalah e – SPT, e – filling, dan e –registrasi.  

 

f. Indikator Kepatuhan Wajib Pajak 

Indikator kepatuhan wajib pajak yang dikutip dari Jurnal Sri 

Rahayu dan Ita Salsalina adalah sebagi berikut:49 

1) Kepatuhan untuk mendaftarkan diri 

Wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan 

subjektif dan objektif wajib mendaftarkan diri pada KPP 

yang wilah kerjanya terdiri dari tempat tinggal dan 

                                                           
49 Sri Rahayu dan Ita Salsalina Lingga, Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, Jurnal Akuntansi, Vol. 1, No: 119-138. 
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tempat kegiatan usaha Wajib Pajak untuk kemudian 

mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

NPWP digunakan sebagai identitas bagi Wajib Pajak 

dalam melaksanakan hak dan kewajibannya. 

2) Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak 

terutang 

Pajak yang telah dihitung kemudian disetorkan 

ke kas negara melalui bank atau kantor pos dengan 

menggunakan formulir Surat Setoran Pajak (SPP). 

3) Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak 

Tunggakan pajak merupakan pajak terutang yang 

belum dilunasi oleh Wajib Pajak setelah jatuh tempo 

tanggal pengenaan denda. 

4) Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat 

Pemberitahuan 

Wajib Pajak diwajibkan untuk mengisi dan 

menyampaikan SPT kepada KPP dengan batas waktu 

penyampaian untuk SPT masa paling lambat 20 hari 

setelah akhir masa pajak, sedangkan untuk SPT tahunan 

paling lambat 3 bulan untuk Wajib Pajak Orang Pribadi 

dan 4 bulan untuk Wajib Pajak Badan setelah akhir tahun 

pajak. Wajib Pajak akan dikenakan sanksi administrasi 

apabila terlambat atau tidak menyampaikan SPT. 
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan maslah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empiric dengan data.50 Dalam penelitian ini peneliti 

merumuskan hipotesis penelitian, anggapan sementara tersebut sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Kerja (Ha) 

Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah Penerapan sistem e-

filing mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di kecamatan cangkringan. 

2. Hipotesis Nilai (Ho) 

Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah penerapan sistem e-filing tidak 

mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak di kecamatan cangkringan. 

 

 

 

 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 96. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan sistem 

e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak pada Aparatur Sipil Negara (ASN) 

di Kecamatan Cangkringan. Berdasarkan hasil pengujian yang tealh 

dilakukan pada penelitian ini dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan statistik t hitung dari output coefficients adalah 4.982, 

sedangkan signifikansinya 5% (0,05) derajat bebas (df) = N-2=86-2=84 

(t tabel pada df 84 adalah 0.212) adalah 0.000. dengan membandingkan 

t hitung dengan t tabel dapat dilihat bahwa t hitung 4.982 > 0.212 dengan 

signifikansi 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak. Dengan ditolaknya Ho maka 

hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak (Ha) diterima. 

2. Pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak 

pada ASN di Kecamatan Cangkringan sebesar 22.8% variabel dan 

sisanya 77.2% dipengaruhi oleh variabel diluar model penelitian ini.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan masukan sekaligus manfaat kepada pihak-pihak yang terkait 

atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Aparatur Sipil Negara (ASN) Kecamatan Cangkringan 

a. Dari hasil penelitian bahwa penerapan sistem e-filing mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kecamatan Cangkringan sehingga 

dapat dipertahankan akan kesadaran membayar pajak. 

b. Masih ada Aparatur Sipil Negara (ASN) yang belum paham dan 

mengerti tentang penggunaan sistem e-filing diharapkan hal tersebut 

menjadi perhatian untuk lebih mensosialisasikan sistem tersebut 

sehingga dapat meningkat lagi. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Perlunya akses dalam penyebaran kuesioner sehingga kuesioner 

dapat terdistribusi dengan baik. 

b. Peneliti selanjutnya, mungkin dapat menambah metode lain dalam 

pengumpulan data sehingga data yang dihasilkan lebih akurat. 

c. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel-variabel lain 

yang bisa digunakan untuk menjelaskan factor-faktor yang dapat 
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menyebabkan wajib pajak patuh dengan adanya sistem e-filing 

misalnya seperti kualitas pelayanan perpajakan. 
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LAMPIRAN 1  Kuesioner Penelitian 

 

Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara/ I Responden Wajib Pajak  

Di Cangkringan 

 

Dengan hormat, 

Saya adalah mahasiswi Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang sedang menyelesaikan Tugas Akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan sistem e-filing yang diterapkan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak dapat mempengarui Kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian 

ini mengambil sampel Wajib Pajak ASN di Kecamatan Cangkringan.  

Saya berharap partisipasi dari Bapak/ Ibu/ Saudara/ I Responden untuk 

mengisi kuesioner ini. Data Bapak/ Ibu/ Sudara/ I Responden akan dijamin 

kerahasiaannya. 

Terima kasih 

             Hormat saya, 

 

 

        Nurfi Arifa Elsawati 

            NIM : 12240105 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pernyataan di bawah ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan 
Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  Bapak/ Ibu/ Saudara/ i 
dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan keyakinan tinggi serta 
tidak mengosongkan satu jawaban pun dan tiap pertanyaan hanya boleh ada satu 
jawaban. Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda silang (X) 
atau checklist (  ✓ ) pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
kondisi yang sebenarnya. Jawaban yang diberikan merupakan jawaban yang paling 
memiliki kondisi yang ada pada tempat Bapak/ Ibu/ Saudara/ i bekerja. 

*Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut :  

Sangat tidak 

 Setuju (STS) 

Tidak Setuju  

(TS) 

Setuju 

(S) 

Sangat Setuju 

(SS) 

1 2 3 4 
 

Data Responden 

1. Nama Bapak/Ibu  :    *Boleh tidak diisi 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki   b. Perempuan 
3. Umur   :  tahun 
4. Pendidikan Terakhir :  

a. SMA  b. Diploma  c. Sarjana ( S1 ) 
5. Pengetahuan Pajak :  

a. Brevet  b. Penyuluhan Pajak  c. Tidak Ada 
6. Pernah mencoba atau menggunakan e-filing:  

a. Ya  b. tidak 
7. Pengalaman menggunakan sistem e-filing :  

a. < 1 tahun b. 1 – 2 tahun  c. > 2 tahun 
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KUESIONER MENGENAI PENERAPAN SISTEM E-FILING 

 

Petunjuk : Berilah penilaian Bapak/ Ibu/ Saudara/ I terhadap pernyataan-pernyataan 
di bawah ini dengan memberi tanda ( X ) atau checklist (  ✓ ) pada jawaban yang 
dianggap paling sesuai dengan persepsi Bapak/ Ibu/ Saudara/ i. 

 * STS  : Sangat Tidak Setuju  * S : Setuju 

 * TS  : Tidak Setuju   * SS : Sangat Setuju 

Pernyataan di bawah ini berisi mengenai beberapa keuntungan diterapkannya 
sistem e-filing bagi Wajib Pajak. 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS S SS 

1 
Dengan diterapkannya sistem e-filing, saya 
dapat melaporkan pajak kapan saja ketika 
saya memiliki waktu luang. 

    

2 Dengan diterapkannya sistem e-filing, saya 
dapat menyampaikan SPT dimanapun saya 
berada asal terhubung dengan internet . 

    

3 Dengan diterapkannya sistem e-filing, saya 
tidak perlu pergi ke kantor pajak untuk 
melaporkan pajak saya. 

    

4 Dengan diterapkannya sistem e-filing, 
perhitungan pajak saya lebih cepat dan 
akurat.  

    

5 Dengan diterapkannya sistem e-filing, 
mempermudah saya dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakan.  

    

6 Sistem e-filing mudah untuk dipelajari bagi 
pemula. 

    

7 Sistem e-filing dapat memudahkan saya 
dalam pengisian SPT. 
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8 Dengan diterapkannya e-filing data yang 
saya sampaikan selalu lengkap. 

    

9 Sistem e-filing lebih ramah lingkungan 
karena meminimalisir penggunaan kertas.  

    

10 Dengan diterapkannya sistem e-filing, 
dokumen pelengkap tidak perlu dikirim lagi 
kecuali diminta oleh Kantor Pajak. 

    

 

KUESIONER KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

Pernyataan di bawah ini terkait dengan kepatuhan Wajib Pajak. 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS S SS 

1 Saya mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak 
secara sukarela ke KPP (Kantor Pelayanan 
Pajak) 

    

2 Saya selalu melaporkan SPT saya     

3 Saya selalu mengisi SPT saya sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan 

    

4 Saya menyampaikan SPT ke Kantor Pajak 
tepat waktu sebelum batas akhir. 

    

 

TERIMA KASIH 
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LAMPIRAN 2 

HASIL SKOR ITEM PERNYATAAN VARIABEL PENERAPAN 

E-FILING 

            
PENERAPAN E-FILING (X) 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

6 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

8 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 33 

9 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 27 

14 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 20 

15 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 20 

16 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 25 

17 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 26 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

20 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 30 

21 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 33 

22 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 33 

23 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 34 

24 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 
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25 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

27 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 35 

28 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

29 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 34 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

32 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 35 

33 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

34 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

35 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

36 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 34 

37 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

39 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

41 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

42 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

43 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

44 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

45 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 34 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

47 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 30 

48 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 30 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

50 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

51 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 

52 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

53 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 31 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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55 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 

56 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

57 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

58 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

60 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 32 

61 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

62 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

64 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 

65 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 

66 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 27 

67 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 27 

68 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

69 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 36 

70 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 

71 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 35 

72 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 33 

73 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 

74 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

75 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

76 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

78 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 34 

79 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 

80 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 30 

81 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 

82 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 

83 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 33 

84 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 
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85 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 31 

86 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

 

 

HASIL SKOR ITEM PERNYATAAN KEPATUHAN WAJIB 

PAJAK 

      
KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 

NO 1 2 3 4 Jumlah 

1 3 3 3 3 12 

2 4 4 4 4 16 

3 3 3 3 3 12 

4 4 4 4 4 16 

5 3 4 4 4 15 

6 4 4 4 4 16 

7 3 3 3 3 12 

8 3 4 4 3 14 

9 3 3 3 3 12 

10 3 3 3 3 12 

11 3 3 3 3 12 

12 3 3 3 3 12 

13 3 2 3 2 10 

14 3 3 3 3 12 

15 2 2 2 2 8 

16 2 3 3 3 11 

17 3 2 3 3 11 

18 2 2 2 2 8 

19 2 2 3 3 10 

20 1 2 2 2 7 
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21 3 3 4 4 14 

22 3 3 4 4 14 

23 3 3 3 3 12 

24 3 3 3 3 12 

25 3 3 3 3 12 

26 3 3 3 3 12 

27 4 4 4 3 15 

28 4 4 3 3 14 

29 3 3 3 3 12 

30 4 4 3 3 14 

31 3 3 3 3 12 

32 3 4 3 3 13 

33 3 3 3 3 12 

34 4 3 3 3 13 

35 3 3 3 3 12 

36 4 3 3 3 13 

37 3 3 3 3 12 

38 3 3 3 3 12 

39 3 4 3 3 13 

40 3 3 3 3 12 

41 3 3 3 3 12 

42 3 3 3 3 12 

43 3 3 3 3 12 

44 3 3 3 3 12 

45 3 3 3 3 12 

46 3 3 3 3 12 

47 3 3 3 3 12 

48 3 3 3 3 12 

49 3 3 3 3 12 

50 3 3 3 3 12 
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51 3 4 3 3 13 

52 3 3 3 3 12 

53 2 1 4 3 10 

54 3 3 3 3 12 

55 3 3 3 3 12 

56 3 3 4 3 13 

57 3 3 3 3 12 

58 3 3 4 3 13 

59 3 3 3 3 12 

60 3 3 3 3 12 

61 4 3 3 3 13 

62 3 4 4 3 14 

63 3 3 3 3 12 

64 3 2 3 3 11 

65 3 2 3 3 11 

66 4 4 4 3 15 

67 4 4 4 3 15 

68 3 3 3 3 12 

69 4 4 4 4 16 

70 4 3 4 3 14 

71 4 4 4 4 16 

72 4 3 3 3 13 

73 3 3 3 3 12 

74 3 2 4 4 13 

75 4 4 4 3 15 

76 4 3 3 4 14 

77 4 4 4 2 14 

78 4 2 3 3 12 

79 4 3 3 3 13 

80 3 3 3 3 12 
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81 4 2 2 3 11 

82 4 4 4 4 16 

83 4 3 3 4 14 

84 3 3 3 3 12 

85 4 4 4 4 16 

86 4 4 3 3 14 
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabelitas  

a. Uji Validitas X 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

SPE_1 SPE_2 SPE_3 SPE_4 SPE_5 SPE_6 SPE_7 SPE_8 SPE_9 SPE_10 JML

1 .724** .542** .444** .389** .342** .525** .436** .342** .361** .756**

.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .001 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.724** 1 .512** .560** .411** .262* .476** .504** .507** .438** .789**

.000 .000 .000 .000 .015 .000 .000 .000 .000 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.542** .512** 1 .329** .330** .431** .359** .261* .490** .430** .694**

.000 .000 .002 .002 .000 .001 .015 .000 .000 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.444** .560** .329** 1 .469** .322** .392** .526** .349** .423** .706**

.000 .000 .002 .000 .003 .000 .000 .001 .000 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.389** .411** .330** .469** 1 .294** .368** .286** .172 .375** .606**

.000 .000 .002 .000 .006 .000 .008 .113 .000 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.342** .262* .431** .322** .294** 1 .373** .476** .297** .222* .600**

.001 .015 .000 .003 .006 .000 .000 .005 .040 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.525** .476** .359** .392** .368** .373** 1 .487** .329** .342** .692**

.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .002 .001 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.436** .504** .261* .526** .286** .476** .487** 1 .408** .521** .707**

.000 .000 .015 .000 .008 .000 .000 .000 .000 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.342** .507** .490** .349** .172 .297** .329** .408** 1 .529** .624**

.001 .000 .000 .001 .113 .005 .002 .000 .000 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.361** .438** .430** .423** .375** .222* .342** .521** .529** 1 .655**

.001 .000 .000 .000 .000 .040 .001 .000 .000 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

.756** .789** .694** .706** .606** .600** .692** .707** .624** .655** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86

Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N
Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N
Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N

Correlations

Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N

Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N
Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N
Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N
Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N
Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N
Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N
Pearson 
Correlation    
Sig. (2-tailed)          
N

SPE_6

SPE_7

SPE_8

SPE_9

SPE_1
0

JUML
AH

SPE_1

SPE_2

SPE_3

SPE_4

SPE_5
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b.  uji validitas Y 

Correlations 

  KWP_1 KWP_2 KWP_3 KWP_4 JUMLAH 

KWP_
1 

Pearson Correlation 1 .561** .433** .452** .799** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 

KWP_
2 

Pearson Correlation .561** 1 .512** .375** .815** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 

KWP_
3 

Pearson Correlation .433** .512** 1 .578** .786** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 86 86 86 86 86 

KWP_
4 

Pearson Correlation .452** .375** .578** 1 .727** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 86 86 86 86 86 

JUML
AH 

Pearson Correlation .799** .815** .786** .727** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (17.06.2019)



 
 

 
 

c. uji reliabelitas X 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 86 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 86 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variabels in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.766 11 
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d. uji reliablititas Y 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 86 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 86 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variabels in the procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.809 5 
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Lampiran 4 Hasil Statistik Distribusi Responden 

 

Jenis_Kelamin 

  Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 36 41.9 41.9 41.9 

Perempuan 50 58.1 58.1 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 

Usia 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29 3 3.5 3.5 3.5 

30-39 15 17.4 17.4 20.9 

40-49 25 29.1 29.1 50.0 

50-59 43 50.0 50.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  
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Tingkat_Pendidikan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 4 4.7 4.7 4.7 

Diploma 2 2.3 2.3 7.0 

Sarjana (S1) 80 93.0 93.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Pengetahuan_Pajak 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Brevet 17 19.8 19.8 19.8 

Penyuluhan 

Pajak 
26 30.2 30.2 50.0 

Tidak Ada 43 50.0 50.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 

Pernah_Menggunakan_Efiling 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 73 84.9 84.9 84.9 

TIDA

K 
13 15.1 15.1 100.0 

Total 86 100.0 100.0  
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Pengalaman_Menggunakan_Efiling 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 Tahun 29 33.7 33.7 33.7 

1 - 2 Tahun 55 64.0 64.0 97.7 

> 2 Tahun 2 2.3 2.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  
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Lampiran 5 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penerapan Sistem E-Filing 

dan Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum 

Kepatuhan_Wajib_Paj

ak 
86 7.00 16.00 

Valid N (listwise) 86   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum 

Penerapan_Sistem_Efiling 86 20.00 39.00 

Valid N (listwise) 86   
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Lampiran 6 Uji Hipotesis 

 

Variabels Entered/Removedb 

Model 

Variabels 

Entered 

Variabels 

Removed Method 

1 PENERAPA

N_EFILINGa 
. Enter 

a. All requested variabels entered.  

b. Dependent Variabel: 

KEPATUHAN_WAJIB_PAJAK 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .478a .228 .219 1.52943 

a. Predictors: (Constant), PENERAPAN_EFILING 
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ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 58.070 1 58.070 24.825 .000a 

Residual 196.488 84 2.339   

Total 254.558 85    

a. Predictors: (Constant), PENERAPAN_EFILING   

b. Dependent Variabel: 

KEPATUHAN_WAJIB_PAJAK 

  

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.714 1.393  4.102 .000 

PENERAPAN

_EFILING 
.221 .044 .478 4.982 .000 

a. Dependent Variabel: 

KEPATUHAN_WAJIB_PAJAK 
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DOKUMENTASI 
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